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ABSTRAK

Diska Trisendi/22 2012 130/2016/Analisis Perencanaan dan Pengendalian Atas Penggajian dan
Pengupahan Pada PT. Surya Nusa Silampari/Sistem Pengendalian Manajemen.

Perumusan Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah perencanaan dan pengendalian
atas penggajian dan pengupahan pada PT. Surya Nusa Silampari? Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menggetahui perencanaan dan pengendalian pada PT. Surya Nusa Silampari.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
prosedur perencanaan dan pengendalian atas penggajian dan pengupahan pada PT.Surya Nusa
Silampari. Operasionalisasi Variabel yang digunakan adalah prosedur perencanaan dan prosedur
pengendalian biaya gaji dan upah. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan teknik wawancara dan
dokumentasi. Analisis data dan teknik analisis yang digunakan adalah metode analisis kuantitatif
dan kualitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam pemeriksaan yang dilakukan oleh PT.
Surya Nusa Silampari dalam anggaran dan realisasi gaji dan upah masih ada perbedaan antara
anggaran dan realisasi hal ini disebabkan dalam perencanaan dan pengendalian biaya gaji dan
upah dengan menggunakan anggaran dimana anggaran tersebut terjadi karena dengan anggaran
biaya gaji dan upah menunjukkan selama empat tahun realisasi gaji dan upah selalu melebihi
anggaran dan selalu tidak tercapai.

Kata kunci: Perencanaan dan pengendalian biaya gaji dan upah

Xiv



ABSTRACT

Diska Trisendi /22 2012 130/2016/ Analysis Of Planning and Control Of Payroll and Wages in
PT. Surya Nusa Silampari/ Management Control System.

Formulation The problem in this research is how the planning and control of payroll and wages in
PT. Surya Nusa Silampari? The purpose of this study was to determine the planning and control at
PT. Surya Nusa Silampari.

This research is descriptive research that this study aims to determine the planning procedures
and controls over payroll and wages in PT. Surya Nusa Silampari. Operationalization of the
variables used were planning procedures and control procedures salaries and wages. The data
used in this study are primary data and secondary data. Data collection techniques used interview
and documentation. Analysis of the data and analysis technigues used are methods of quantitative
and qualitative analysis.

The analysis showed that the checks conducted by PT. Surya Nusa Silampari in budget and actual
salaries and wages are still differences between the budget and the realization of this is due in
planning and controlling the cost of salaries and wages by using a budget where the budget
occurred due to budget salaries and wages show for four years realization salaries and wages
always over budget and not always achieved.

Keywords: Planning and control of salaries and wages
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia merupakan salah satu Negara yang tingkat
pertumbuhan penduduknya sangat tinggi. Banyak perusahaan yang
bermunculan, maka semakin banyak pula tenaga kerja yang dibutuhkan.
Perusahaan pada umumnya memiliki tujuan untuk memperoleh laba seoptimal
mungkin atas hasil usaha yang dijalankan. Perusahaan dapat mengukur sejauh
mana hasil yang telah diperoleh perusahaan secara berkesinambungan
sehingga akan semakin membantu berkembangnya suatu perusahaan.

Tujuan perusahaan merupakan salah satu faktor penentu yang
mempunyai andil besar dalam kinerja suatu perusahaan. Perusahaan
mempunyai kesempatan yang baik untuk bertahan dan maju jika memiliki
karyawan yang tepat sehingga membutuhkan usaha yang terus menerus untuk
mecari, memilih dan melatih para karyawan. Sebaliknya, karyawan
membutuhkan perusahaan sebagai tempat untuk mencari natkah. Karyawan
harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu
karyawan berhak mendapatkan gaji sesuai dengan kualitasnya.

Pesatnya perkembangan didalam suatu perusahaan, maka semakin
banyak tenaga kerja berkualitas yang diharapkan mampu menunjang aktifitas
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Setiap karyawan yang memberikan

tenaganya baik besar maupun kecil jumlahnya harus mendapatkan imbalan
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yang layak dan sesuai, sehingga efesiensi maupun efektifitas tenaga kerja
dapat dipertahankan bahkan mungkin ditingkatkan.

Untuk memenuhi kebutuhan akan tenaga kerja ini, banyak usaha yang
dilakukan suatu perusahaan untuk menarik tenaga kerja yang memenuhi
persyaratan atau untuk mengisi posisi kosong di perusahaan. Namun, akan
sulit bagi perusahaan untuk mendapatkan tenaga kerja yang sesuai dengan
klasifikasi yang diinginkan oleh perusahaan.

Perhatian pada kesejahtaraan tenaga kerja melalui gaji dan upah yang
kompetitif dengan perusahaan lain merupakan salah satu hal yang dapat
menjadi pertimbangan calon tenaga kerja untuk mengisi posisi kosong pada
perusahaan. Hal ini juga dapat mempermudah perusahaan dalam merekrut
tenaga kerja yang memenuhi syarat dan kualifikasi yang diinginkan.

Kebijakan mengenai panggajian dan pengupahan yang baik harus melihat
banyak hal didalamnya, tidak hanya pada perckrutan tenaga kerja saja, tetapi
juga kebijakan mengenai kenaikan pangkat atau promosi. Kebijakan
penggajian dan pengupahan yang baik harus menjamin pula bahwa besarnya
gaji dan upah setiap pekerja didasarkan pada nilai (harga) pekerjaan itu.

Mulyadi (2008 : 373) menyatakan bahwa : penggajian umumnya
merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan
yang mempunyai jenjang jabatan manager yang dibayarkan setiap bulannya,
sedangkan pengupahan umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan
jasa yang dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh) dibayarkan berdasarkan

hari, jam, atau jumlah satuan produk yang dihasilkan. Karyawan pada



umumnya tidak menerima suatu bonus atas pekerjaan tambahannya,
sedangkan karyawan pelaksana (buruh) yang menerima upah dapat
meningkatkan penghasilan dengan cara menambah jam kerjanya.

Sistem penggajian dan pengupahan pada perusahaan melibatkan fungsi
kepegawaian, fungsi keuangan, dan fungsi akuntansi. Fungsi kepegawaian
bertanggung jawab dalam pengangkatan pegawai, penetapan jabatan,
pendapatan tarif gaji dan upah, promosi dan penurunan pangkat, mutasi
karyawan, penghentian karyawan dari pekerjaannya dan penetapan berbagai
tunjangan kesejahtraan karyawan serta penghitungan gaji dan upah karyawan.
Fungsi keuangan bertanggung jawab atas pelaksanaan pembayaran gaji dan
upah serta berbagai tunjangan kesejahtraan karyawan serta penghitungan gaji
dan upah karyawan. Fungsi keuangan bertanggung jawab atas pelaksanaan
pembayaran gaji dan upah serta berbagai tunjangan kesejateraan karyawan.
Fungsi akuntansi bertangung jawab atas pencatatan biaya tenanga kerja dan
penyediaan informasi guna pengawasan biaya tenaga kerja. Sistem akuntasi
penggajian adalah formulir, catatan dan laporan tentang penggajian karyawan
yvang dibayarkan tiap bulan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna
memudahkan pengelolan perusahaan.

PT. Surya Nusa Silampari memiliki 26 orang tenaga kerja , PT. Surya
Nusa Silampari merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang

kontraktor dan supplier.



Perusahaan dalam membuat anggaran gaji dan upah didasarkan pada
realisasi anggaran tahun sebelumnya pada rencana strategi dan program kerja
yang ditentukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Perencanaan pengendalian
terhadap biaya gaji dan upah pada PT. Surya Nusa Silampari disusun oleh staf
bagian pembukuan, dalam pembuatan perencanaan anggaran tersebut
berdasarkan pada ketetapan UMR (Upah Minimum Regional) serta dengan
dukungan data mengenai kebijakan yang diberikan pimpinan kepada karyawan
yaitu berdsarkan banyaknya pekerjaan yang terselesaikan. Pembayaran gaji
dan upah pada perusahaan ini berdasarkan golongan pekerjaan.

Pengendalian yang saat ini dilakukan oleh manajemen perusahaan
tersebut dalam hubungan pembayaran gaji dan upah adalah dengan
menggunakan dokumen pendukung pembayaran gaji dan upah seperti
dokumen pendukung gaji dan upah, kartu jam hadir serta daftar gaji dan upah.

Pengendalian terhadap biaya gaji dan upah di perusahaan ini belum
dilaksanakan secara optimal karena kurangnya pengawasan yang dilakukan
oleh bagian personalia, seperti karyawan yang lembur ternyata tidak lembur.
Pada pencatatan waktu kerja diketahui sering terjadi kesalahan dalam
perhitungan dan pencatatan jam kerja. Mengingat pentingnya aktivitas upah
dan gaji karyawan maka di perlukan suatu perencanaan dan pengendalian
terhadap gaji dan upah karyawan yang baik agar kegiatan operasional

perusahaan dapat berjalan dengan efektif.



Berikut daftar tabel 1.1 anggaran dan realisasi pada PT. Surya Nusa

Silampari :
Tabel 1.1
PT. Surya Nusa Silampari
Anggaran dan Realisasi Gaji dan Upah Karyawan
Tahun 2012-2015

(Dalam Rupiah)
Tahun | Anggaran Gaji Realisasi Gaji Selisih Jumlah
Anggaran dan Upah dan Upah Gaji dan Upah

Karyawan Karyawan Karyawan
2012 1.215.000.000 1.245.978.600 ( 30.978.600 )
2013 1.220.000.000 1.252.517.900 (32.517.900)
2014 1.225.000.000 1.251.003.900 (26.003.900)
2015 1.240.000.000 1.277.068.900 (37.068.900 )

Sumber : PT. Surya Nusa Silampari, 2016

Dari tabel 1.1 anggaran dan realisasi gaji dan upah di atas menunjukkan
bahwa ketidaksesuaian antara perencanaan dan realisasi penggajian dan
pengupahan selama empat tahun pada PT. Surya Nusa Silampari. Realisasi
yang melebihi perencanaan dapat mengakibatkan berkurangnya laba yang
diperoleh perusahaan.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Perencanaan dan Pengendalian Atas

Penggajian dan Pengupahan Pada PT. Surya Nusa Silampari .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam
adalah Bagaimana perencanaan dan pengendalian atas

penelitian  ini

penggajian dan pengupahan pada PT. Surya Nusa Silampari ?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui perencanaan dan pengendalian atas penggajian dan

pengupahan pada PT. Surya Nusa Silampari.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya :

1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahuan
dalam menganalisis perencanaan dan pengendalian atas penggajian dan
pengupahan pada suatu perusahaan.

2. Bagi PT. Surya Nusa Silampari
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk kemajuan
PT. Surya Nusa Silampari dan meningkatkan perencanaan dan
pengendalian atas penggajian dan pengupahan karyawan.

3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi
tambahan dan referensi bagi mahasiswa lain yang ingin membuat penelitian

yang berkaitan dalam bidang yang serupa.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Dona Nuridamesa (2013) yang
berjudul Analisis Pengendalian Internal Pada Sistem Penggajian dan
Pengupahan Di PT. Nusantara XIII (Persero) Pontianak Kalimantan Barat.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Sistem Penggajian
dan Pengupahan yang diterapkan di PTP. Nusantara XIII (Persero) dan
apakah pengendalian internal pada sistem penggajian dan pengupahan telah
memadai. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian Deskriptif vang
menggunakan data primer seperti hasil wawancara dengan pihak perusahaan
dan skunder seperti struktur organisasi. Teknik pengumpulan data dilakukan
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan kepustakaan. Metode
analisis data yang digunakan adalah metode desktiptif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Sistem Penggajian dan Pengupahan yang diterapkan
dan pengendalian internal pada sistem penggajian dan pengupahan di PTP.
Nusantara XIII (Persero) telah cukup memadai. Hal ini baik karena
perusahaan mempekerjakan karyawan dari berbagai tingkatan dan dalam
jumlah yang sangat besar dan memberikan imbalan atas jasa mereka berupa
gaji dan upah, sehingga perusahaan harus memiliki sistem akuntansi yang

efektif.



Penelitian kedua dilakukan oleh Iradatul Qudus (2015) yang berjudul
Analisis Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Dalam Upaya
Mendukung Pengendalian Intern (Studi Pada PT. Sun Star Motor Malang).
Rumusan masalah adalah Bagaimana sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan dalam upaya mendukung pengendalian intern pada PT. Sun
Star Motor?. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa sistem
akuntansi penggajian dan pengupahan dalam upaya mendukung
pengendalian intern pada PT. Sun Star Motor. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian adalah deskriptif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu wawancara, dokumentasi dan observasi. Metode
analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis
kualitatif. Hasil penelitiannya adalah sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan dalam upaya mendukung pengendalian intern masih memiliki
beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki. Kekurangan-kekurangan yang
dimaksut yaitu terdapat pada dokumen yang masih rancu, perangkapan

fungsi terkait sistem akuntansi penggajain dan pengupahan.

B. Landasan Teori
1) Pengertian Gaji dan Upah
Mulyadi (2008: 373) penggajian umumnya merupakan pembayaran
atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai
jenjang jabatan manager yang dibayarkan setiap bulannya.sedangkan

pengupahan umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang



dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh) dibayarkan berdasarkan hari,
jam, atau jumlah satuan produk yang dihasilkan.

Niswonger (2003: 446) istilah gaji (salary) biasanya digunakan untuk
pembayaran atas jasa menejerial, administrative, dan jasa-jasa yang sama.
Tarif gaji biasanya di ekspresikan dalam periode bulanan. Istilah upah
(wages) digunakan untuk pembayaran kepada karyawan lapangan (pekerja
kasar) baik yang terdidik maupun tidak terdidik. Tarif upah biasanya di

ekspresikan secara mingguan atau perjam.

2) Perencanaan biaya gaji dan upah
a. Pengertian perencanaan Biaya Gaji dan Upah

Mulyadi (2008: 3) Perencanaan merupakan suatu cara atau
rangkaian langkah kegiatan berurutan untuk merencanakan kegiatan
yang ditempuh oleh perusahaan untuk mewujudkan visi atau tujuan
organisasi.

Salah satu bentuk perencanaan gaji dan upah adalah penyusunan
anggaran biaya tenaga kerja yaitu merencanakan secara lebih terperinci
tentang gaji dan upah yang akan dibayarkan kepada tenaga kerja. Suatu
perencanaan yang telah dinyatakan dalam bentuk kuantitatif disebut
dengan penggangaran.

Menurut Supriyono (2001: 331) anggaran adalah perencanaan
yang digambarkan secara kuantitatif dalam bentuk keuangan dan ukuran

kuantitatif lain.
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Salah satu bentuk perencanaan biaya gaji dan upah ini adalah
penyusunan anggaran biaya tenaga kerja. Pengertian anggaran tenaga
kerja sebagaimana diungkapkan oleh Munandar (2003: 143) adalah
anggaran merencanakan semua lebih terperinci tentang upah yang akan
dibayarkan kepada tenga kerja yang langsung berhubungan dengan
proses produksi. Selama periode yang akan datang, yang didalamnya
meliputi rencana tentang jumlah waktu yang diperlukan tenaga kerja
langsung dan waktu (kapan) para tenga kerja tersebut menjalankan
kegiatan proses produksinya yang masing-masing dikaitkan dengan
jumlah barang jadi (produk) yang dihasilkan, serta tempat dimana para
tenaga kerja langsung tersebut akan bekerja.

Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan biaya gaji
dan upah adalah penyusunan anggaran biaya gaji dan upah yang
merencanakan semua lebih terperinci tetntang upah yang akan
dibayarkan kepada tenaga kerja, serta langkah kegiatan berurutan untuk
merencanakan kegiatan yang ditempuh oleh perusahaan untuk

mewujudkan visi atau tujuan organisasi.

. Tujuan perencanaan Biaya Gaji dan Upah

Menurut Darsono dan purwanti (2009: 351) tujuan perencanaan
adalah :
1. Merumuskan tujuan serta sasaran kebijakan agar sesuai dengan °

visi dan misi yang ditetapkan.



2. Merencanakan berbagai program dan kegiatan untuk mencapai tujuan
organisasi serta merencanakan alternative sumber biaya.

3. Mengalokasikan dana pada berbagai program dan kegiatan yang telah
disusun.

4. Menentukan indikator kinerja dan tingkat pencapaian strategi.
Manajemen membuat berbagai materi dan prosedur untuk mencapai
tujuan perusahaan. Struktur pengendalian intern yang dimaksud untuk
memastikan bahwa segala peraturan dan prosedur ini ditaati oleh

personel perusahaan.

c. Alat Perencanaan Biaya Gaji dan Upah
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa perencanaan biaya

gaji dan upah dimulai dengan menyusun anggaran dan alat yang

digunakan dalam perencanaan biaya gaji dan upah adalah anggaran.

1) Pengertian Anggaran
R.A Supriyono (2010: 24) anggaran adalah suatu rencana keuangan
periode yang disusun berdasarkan periode yang telah disahkan.
Anggaran budger merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan
suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya
dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu.

2) Tujuan Anggaran

R.A Supriyono (2010: 24) tujuan anggaran adalah sebagai berikut:
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a. Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih
sumber dari investasi dana.

b. Memberikan batasan atas jumlah dana vyang dicari dan
digunakan.

¢. Merinci sumber dana yang dicari maupun jenis investasi dana
sehingga dapat memudahkan pengawasan.

d. Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat mencapai
hasil yang maksimal.

e. Menyempurnakan rencana agar dapat mencapai hasil yang
maksimal.

Fungsi Anggaran

Bastian dan Nurlela (2010: 11) Fungsi anggaran adalah :

a. Sebagai pedoman kerja dan memberikan arah sekaligus
memberikan target-target yang harus dicapai oleh kegiatan-
kegiatan perusahaan diwaktu yang akan datang.

b. Sebagai alat pengkoordinasian kerja agar semua bagian-bagian
vang terdapat dalam perusahaan saling bekerja sama dengan
baik untuk menuju sasaran yang telah ditetapkan, dengan
demikian kelancaran jalannya perusahaan akan lebih terjamin.

c. Sebagai alat pengawasan kerja, anggaran berfungsi sebagai tolak
ukur, sebagai alat pembanding untuk menilai (mengevaluasi)

realisasi kegiatan nanti.
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M. Nafrin (2002: 20) fungsi anggaran adalah
a. Fungsi Perencanaan
Anggaran merupakan alat perencanaan tertulis menentykan
pemikiran yang teliti yang akan memberikan gambaran yang
lebih jelas dalam unit dan uang.
b. Fungsi Pelaksanaan
Anggaran merupakan pedoman dalam melaksanakan pekerjaan,
sechingga dapat melaksanakan secara selaras dalam mencapai
tujuan (laba).
c. Fungsi Pengawasan
Anggaran  merupakan alat  pengawasan (controlling).
Pengawasan  berarti  mengevaluasi  (menulis) terhadap
pelaksanaan pekerjaan, dengan cara :
1. Membandingkan resalisasi dengan rencana (anggaran)
2. Melakukan tindak perbaikan bila dipandang perlu (apabila
terjadi penyimpangan yang merugikan).
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
perencanaan biaya gaji dan upah adalah
a. Sebagai pedoman kerja dan memberikan arah sekaligus
memberikan target-target yang harus dicapai oleh kegiatan-
kegiatan perusahaan diwaktu akan datang.
b. Sebagai alat pengkoordinasian kerja agar semua bagian-

bagian yang terdapat dalam perusahaan saling bekerja sama
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dengan baik untuk menuju sasaran yang telah ditetapkan,
dengan demikian kelancaran jalannya perusahaan akan lebih

terjamin.

. Sebagai alat pengawasan kerja, anggaran berfungsi sebagai

tolak ukur, sebagai alat pembanding untuk menilai

(mengevaluasi) realisasi kegiatan nanti.

4) Penyusunan anggaran gaji dan upah

Dalam penyusunan anggaran perlu dipertimbangkan faktor-faktor

sebagai berikut :

a.

b.

c.

f.

Pengetahuan tentang tujuan dan kebijakan umum perusahaan.
Data masa lalu

Kemungkinan perkembangan kondisi ekonomi

. Pengetahuan tentang taktik, strategi pesaing, dan gerak gerik

pesaing
Kemungkinan adannya perubahan kebijakan pemerintah

Penelitian untuk pengembangan perusahaan

Anggaran yang dibuat akan mengalami kegagalan bila hal-hal

berikut ini tidak diperhatikan :

a.

b.

C.

d.

Pembuatan anggaran tidak cakap, tidak mampu berpikir
kedepan, dan tidak memiliki wawasan yang luas

Wewenang dalam membuat anggaran tidak tegas

Tidak didukung oleh masyarakat

Dana tidak cukup.
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Dalam penyusunan anggaran perlu diperhatikan perilaku para

pelaksana anggaran dengan cara mempertimbangkan hal-hal

berikut :

a. Anggaran harus dibuat serealistis mungkin dan secermat
mungkin sehingga tidak terlalu rendah atau terlalu tinggi.

b. Untuk memotivasi manajer pelaksana diperlukan partisipasi
manajemen puncak (direksi).

c. Anggaran yang dibuat harus mencerminkan keadilan,
sehingga pelaksana tidak merasa tertekan justru termotivasi.

d. Untuk membuat laporan realisasi anggaran diperlukan laporan
vang akurat dan tepat waktu, sehingga apabila terjadi
penyimpangan yang merugikan dapat segera di antisipasi lebih

dini.

3) Upah Minimum

Peraturan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia, Nomor Per-
13/MEN/2003 tentang Upah Minimum, mengatakan; Bahwa dalam rangka
upaya mewujudkan penghasilan yang layak bagi pekerja, perlu ditetapkan
upah minimum dengan mempertimbangkan peningkatan kesejahtraan
pekerja tanpa mengabaikan peningkatan produktifitas dan kemajuan
perusahaan serta perkembangan perekonomian pada umumnya. Dan
bahwa untuk mewujudkan penetapan upah minimum yang lebih realistis

sesuai dengan kemampuan perusahaan secara sektoral, maka disamping
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penetapan upah minimum Regional, juga dilakukan penetapan Upah

minimum Sektoral Regional.

Pasal 1 Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: Per-

13/MEN/2003 menjelaskan pengertian sebagai berikut:

1.

o

Upah Minimum adalah upah bulanan yang terendah yang terdiri dari
upah pokok termasuk tunjangan tetap.
Upah Minimum Regional adalah Tingkat 1 untuk selanjutnya disebut

UMR TK 1 adalah upaya yang berlaku disuatu Propinsi.

. Upah Minimum Regional Tingkat Il untuk selanjutnya UMR TK II

adalah upah minimum yang berlaku di daerah Kabupaten/Kotamadya
atau menurut wilayah pembangunan ekonomi daerah atau menurut
wilayah pembangunan ekonomi daerah atau kehusunan wilayah

tertentu.

. Upah Minimum Sektoral Regional TK I untuk selanjutnya disebut

UMSR TK Il adalah upah minimum yang berlaku secara sektoral

disuatu propinsi.

. Upah Minimum Sektoral TK II untuk selanjutnyadisebut UNSR TK 1

adalah upah minimum yang berlaku secara sektoral di daerah
Kabupaten/Kotamadya atau menurut wilayah pembangunan ekonomi

daerah atau karena kekhususan wilayah tertentu.
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4) Pengendalian biaya gaji dan upah
a. Pengertian Pengendalian Biaya Gaji dan Upah
Mulyadi (2008: 312) elemen pengendalian intern yang baik dalam
siklus penggajian dan pengupahan terdiri dari :
1. Organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
3. Praktek sehat, pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem
terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk
menjamin praktek yang sehat dalam pelaksnaannya.
b. Tujuan pengendalian biaya gaji dan upah
Thomas (2010: 242) mengemukakan bahwa tujuan pengendalian
adalah:
|. Supaya proses pelaksanaan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang
direncanakan
2. Melakukan tindakan perbaikan jika terjadi penyimpangan
3. Supaya tujuan yang dihasilkan sesuai dengan rencana
c. Alat yang digunakan dalam pengendalian biaya gaji dan upah
Mulyadi (2008: 374) dokumen yang digunakan dalam sistem
akuntansi gaji dan upah adalah :
1. Dokumen pendukung perubahan gaji
Dokumen ini umumnya dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian berupa
surat keputusan yang berhubungan dengan karyawan, seperti : surat

keputusan penggangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat, skorsing



18

dan sebagainya. Tembusan dokumen ini dikirimkan ke fungsi pembuat
daftar gaji dan upah untuk kepentingan pembuatan daftar gaji dan
upah.

Kartu jam hadir

Kartu jam hadir digunakan oleh fungsi pencatat waktu untuk
mencatat jam hadir setiap karyawan di perusahaan. Catatan jam hadir
dapat berupa daftar hadir biasa dapat pula berbentuk kartu hadir yang
diisi dari mesin pencatat waktu.

Kartu jam kerja

Kartu jam kerja merupakan dokumen yang digunakan untuk mencatat
waktu yang dikonsumsi tenaga kerja langsung pada perusahaan yang
diproduksinya berdasarkan pesanan.

Daftar gaji dan upah merupakan dokumen yang memuat informasi
mengenai jumlah gaji bruto tiap karyaawan, potongan-potongan serta
jumlah gaji netto tiap karyawan dalam suatu periode pembayaran.
Rekap daftar gaji dan upah

Rekap daftar gaji dan upah merupakan dokumen yang berisi
ringkasan gaji per depertemen/ bagian, yang dibuat berdasarkan daftar
gaji.

Surat pernyataan gaji dan upah

Surat pernyataan gaji dan upah merupakan dokumen yang dibuat oleh

fungsi pembuat daftar gaji, yang merupakan catatan bagi tiap
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karyawan beserta berbagai potongan yang menjadi beban bagi
karyawan.

7. Amplop gaji dan upah
Amplop gaji dan upah ini berisi uang gaji karyawan yan memuat
informasi mengenai nama karyawan, nomor identifikasi, dan jumlah
gaji bersih yang diterima karyawan dalam bulan atau periode tertentu.

8. Bukti kas keluar
Berdasarkan informasi dalam daftar gaji yang diterima dari fungsi
pembuat daftar gaji, maka fungsi pencatat uang akan membuat
dokumen yang merupakan perintah pengeluaran uang kepada fungsi
pembayaran gaji.

Zaki (2009: 224) dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem

akuntansi penggajian dan pengupahan yaitu :

1) Daftar gaji dan cek register
Daftar gaji merupakan daftar yang menunjukan perhitungan gaji dan
upah karyawan selama periode tertentu. Dari setiap daftar gaji berisi
nama, nomor kartu hadir, jam kerja, tarif gaji dan upah, lembur,

tunjangan-tunjangan dan gaji bersih.

2) Cek gaji dan amplop gaji
Cek gaji dibuat bila pembayaran gaji dilakukan dengan cek, tetapi

bila dibayar dengan uang tunai maka digunakan amplop gaji.
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3) Laporan gaji karyawan
Merupakan formulir yang berisi data gaji kantor dan potongan serta
gaji bersih. Laporan ini diserahkan pada karyawan bersama dengan

gaji dan upahnya.

4) Catatan gaji karyawan
Merupakan catatan yang menunjukan kumpulan gaji dan upah
karyawan selama periode tertentu, bulan atau triwulan. Catatan ini

dibuat seperti gaji dan upah setiap karyawan satu formulir.

Berdasarkan Penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
dokumen-dokumen sistem akuntansi penggajian dan pengupahan
yaitu dokumen pendukung perubahan gaji dan upah, daftar gaji dan

cek register, catatan gaji karyawan

5) Sistem akuntansi gaji dan upah
a. Pengertian sistem akuntansi penggajian dan pengupahan
Sistem Akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan
laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan
informasi  keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna
memudahkan pengelolaan perusahaan.
Mulyadi (2008: 373) pengertian sistem penggajian dan

pengupahan adalah :
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1) Penggajian umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa
yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan
manajer yang dibayar setiap bulanan.

2) Pengupahan umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa
yang dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh) yang dibayar
berdasarkan hari, jam, atau jumlah satuan produk lain.

. Tujuan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan

Mulyadi (2008: 378) tujuan sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan :

1. Mengurangi siklus penggajian dan penggupahan dalam melaksanakan
pencatatan secara cermat dan teliti dalam sistem pengajian dan
pengupahan.

2. Merancang mengamankan sistem penggajian dan pengupahan yang
ada pada perusahaan.

3. Melakukan perhitungan gaji dan upah serta membuat formulir yang
berkaitan dengan sistem penggajian dan penguppahan.

4. Merancang dan melaksanakan prosedur yang berkaitan dengan
perhitungan gaji dan upah.

. Catatan akuntansi yang digunakan

Akuntansi mempunyai fungsi dan peranan bersifat keuangan
yang sangat penting dalam kegiatan perusahaan dan kepada pihak-pihak

tertentu yang memerlukannya.
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Mulyadi (2008: 382) menyatakan catatan akuntansi yang

digunakan dalam pencatatan gaji dan upah meliputi:

1.

b2

Jurnal umum;

Dalam gaji dan upah, jurnal umum digunakan untuk mencatat
distribusi biaya tenaga kerja ke dalam setiap departemen dalam
perusahaan.

Kartu harga pokok produk;

Kartu ini digunakan untuk mencatat upah tenaga kerja langsung yang

dikeluarkan untuk pesanan tertentu.

. Kartu biaya;

Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak
langsung dan biaya tenaga kerja non produksi setiap departemen
dalam perusahaan. Sumber informasi untuk pencatatan dalam kartu

biaya ini adalah bukti memorial.

. Kartu penghasilan karyawan.

Catatan im digunakan untuk mencatat penghasilan dan berbagai
potongan yang diterima oleh setiap karyawann. Kartu penghasilan
karyawan digunakan sebagai tanda terima gaji dan upah karyawan
dengan ditandatanganinya kartu tersebut oleh karyawan yang
bersangkutan. Sehingga rahasia penghasilan keryawan tertentu tidak
diketahui oleh karyawan yang lain.

Zaki (2009: 225) catatan yang digunakan dalam sistem

akuntansi penggajian dan pengupahan adalah :
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1. Cek gaji atau amplop gaji vang berisi nama dan gaji bersih.

(3]

. Catatan laporan gaji karyawan yang berisi nama pegawai, nomor
kartu hadir, gaji kotor, potongan-potongan dan gaji bersih.

3. Catatan gaji karyawan yang berisi nama pegawai, nomor kartu
hadir, gaji kotor, potongan-potongan dan gaji bersih.

4. Jurnal umum yaitu mendebet jurnal gaji dan upah, potongan-
potongan gaji, mengkredit potongan-potongan gaji  dan
mengkredit hutang gaji dan upah.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan catatan yang
digunakan dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan adalah
berupa jurnal umum, kartu biaya, cek gaji karyawan yang berisi nama
pegawai, potongan-potongan, gaji kotor dan gaji bersih.

d. Fungsi yang terkait dalam gaji dan upah
Mulyadi (2008: 382-384) fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi dan
upah adalah :
1. Fungsi Kepegawaian

Fungsi ini  bertanggung jawab untuk mencari karyawan

baru,menyeleksi calon karyawan, memutuskan penempatan

karyawan baru, membuat keputusan tarif gaji dan upah karyawan,
kenaikan pangkat dan golongan gaji , mutasi karyawan dan
pemberhentian karyawan. Dalam struktur organisasi pada fungsi
kepegawaian berada ditangan Bagian Kepegawaian, dibawah

Departement Personalia dan Umum.
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2. Fungsi Pencatat Waktu
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji yang berisi
penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan yang
menjadi beban setiap karyawan selama jangka waktu pembayaran
gaji. Daftar gaji diserahkan oleh fungsi pembuat pembuat daftar gaji
kepada fungsi akuntansi guna pembuatan bukti kas keluar yang
dipakai sebagai dasar untuk pembayaran gaji kepada karyawan.
Dalam struktur organisasi , fungsi pembuat daftar gaji berada di
tangan bagian gaji, dibawah Departement Personalia dan Umum.

3. Fungsi Pembuat Daftar Gaji dan Upah
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji yang berisi
penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan yang
menjadi beban setiap karyawan selama jangka waktu pembayaran
gaji. Daftar gaji diserahkan oleh fungsi pembuat daftar gaji kepada
fungsi akuntansi guna pembuatan bukiti kas keluar yang dipakai
sebagai dasar untuk pembayaran gaji kepada karyawan. Dalam
struktur organisasi,fungsi pembuat daftar gaji berada di tangan
Bagian Gaji, dibawah Departement Personalia dan Umum.

4. Fungsi akuntansi
Dalam sistem informasi akuntansi penggajian , fungsi akuntansi
bertanggung jawab untuk menjawab kewajiban yang timbul dalam
hubungan dengan pembayaran gaji karyawan ( misalnya utang gaji

karyawan, utang pajak, utang dana pensiun). Dalam srtuktur



organisasi, fungsi akuntansi yang menangani sistem informasi

akuntansi penggajian berada ditangan : Bagian utang, Bagian kartu

biaya, dan Bagian jurnal.

a. Bagian Utang
Bagian ini memegang fungsi pencatat utang yang dalam sistem
akuntansi informasi akuntansi penggajian bertanggung jawab
untuk memproses pembayaran gaji seperti yang tercantum dalam
daftar gaji. Bagian ini menerbitkan bukti kas keluar yang member
otorisasi kepada fungsi pembayaran gaji untuk membayarkan gaji
kepada karvawan seperti vang tercantum dalam daftar gaji
tersebut.

b. Bagian Kartu Biaya
Bagian ini memegang fungsi akuntansi biaya vang dalam sistem
informasi akuntansi penggajian bertanggung jawab untuk mencatat
distribusi biaya kedalam kartu harga pokok produk dan kartu biaya
berdasarkan rekap daftar gaji dan upah serta kartu jam kerja (untuk
tenaga kerja langsung pabrik).

c. Bagian Jurnal
Bagian ini memegang fungsi pencatat jurnal yang bertangung
jawab untuk mencatat biaya gaji dalam jurnal umum.

5. Fungsi keuangan.
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran

gaji dan menuangkan cek tersebut ke bank. Uang tunai tersebut
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kemudian dimasukkan kedalam amplop gaji setiap karyawan, untuk
selanjut nya dibagikan kepada karyawan yang berhak. Dalam struktur

organisasi, fungsi keuangan berada ditangan Bagian kassa.

Bodnar dan Hoopwood (2008: 285-286) fungsi yang terkait

dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yaitu :

I) Fungsi Kepegawaian
Departemen  kepegawaian  bertanggung  jawab  untuk
menemp[atkan orang dipenggajian, menspesifikasikan tingkat
pembayaran dan mengotorisasi potongan-potongan gaji. Seluruh
perubahan, seperti penambahan dan pegurangan pegawali,
perubahan tingkat gaji, atau perubahan tingkat potongan gaji

harus diotorisasi oleh departemen kepegawaian.

2) Fungsi Pencatat Jam Kerja
Fungsi pencatat jam kerja bertanggung jawab untuk menyajikan
dan mengontrol laporan-laporan jam kerja dan kartu-kartu jam
kerja.
3) Fungsi penggajian
Fungsi penggajian bertanggung jawab untuk perhitungan penyiapan

proses penggajian.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan fungsi
yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan

adalah adanya fungsi kepegawaian, fungsi pencatat waktu, fungsi



27

pembuat daftar gaji dan upah, fungsi akuntansi dan fungsi

keuangan.

e. Unsur Pengendalian Intern
Unsur pengendalian intern dalam sistem akuntansi penggajian
adalah Mulyadi (2008: 387-391) :
1. Organisasi

a) Fungsi Pembuatan Daftar Gaji Harus Terpisah dari Fungsi
Keuangan

b) Fungsi Pencatatan Waktu Hadir Terpiswah dari Fungsi Operasi

2. Sistem Otorisasi

a) Setiap orang yang namanya tercantum dalam Daftar Gaji Harus
Memiliki  Surat Keputusan Pengangkatan sebagai karyawan
Perusahaan yang ditandatangani oleh Direktur Utama.

b) Setiap perubahan gaji karyawan karena perubahan pangkat,
perubahan tariff gaji, tambahan keluarga, harus didasarkan pada
surat keputusan Direktur Keuangan,

c) Setiap potongan gaji atas gaji karyawan selain dari pajak
penghasilan karyawan harus didasrkan atas surat potongan gaji dan
upah diotorisasikan oleh fungsi kepegawaian.

d) Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi pencatat waktu.

¢) Perintah lembur harus diotorisasikan oleh kepala department
karyawan yang bersangkutan.

f) Daftar gaji harus diotorisasikan oleh fungsi personalia.
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g) Bukti kas keluar untuk pembayran gaji harus diotorisasi oleh
fungsi akuntansi.

h) Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direkonsilisasi
dengan daftar gaji karyawan.

3. Praktik yang sehat

a. Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam kerja
sebelum kartu yang terakhir ini dipakai sebagai dasar distribusi
biaya tenaga kerja langsung. Kartu jam hadir merekam jumlah jam
setiap karyawan berada di perusahaan, sedangkan kartu jam kerja
merinci penggunaan jam hadir karyawan. Dengan kata lain kartu
digunakan untuk mempertanggung jawabkan penggunaan waktu
hadir karyawan.

b. Pemasukan kartu jam hadir kedalam mesin pencatat waktu harus
diawasi oleh fungsi pencatatan waktu. Dengan diawasinya
perekam jam hadir karyawan oleh fungsi pencatat waktu dapat
dihindari perekam jam hadir oleh karyawan yang tidak benar-benar
di perusahaan.

c. Pembuatan daftar gaji harus diverifikasi kebenaran dan ketelitian
perhitungannya oleh fungsi akuntansi sebelum dilakukan
pembayaran. Sebelum membuat bukti kas keluar sebagai perintah
untuk pembuatan cek pembayaran gaji, fungsi keuangan harus
melakukan verifikasi kebenaran dan ketelitian perhitungan gaji

yang tercantum dalam dafiar gaji.
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d. Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi pembuat

daftar gaji dan upah.

f. Prosedur-prosedur dalam sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan
Mulyadi (2008 : 385) jaringan prosedur yang terdapat dalam
sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yaitu :
1. Prosedur pencatatan waktu hadir
Fungsi 1ni bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan.
Pencatatan waktu hadir ini diselenggarakan oleh fungsi pencatat
waktu dengan menggunkan daftar hadir pada pintu masuk kantor
administrasi.
2. Prosedur pembuatan daftar gaji
Dalam perusahaan manufaktur vang produksinya berdasarkan
pesanan, pencatatan waktu kerja diperlukan bagi karyawan yang
bekerja di fungsi produksi untuk keperluan distribusi biaya upah
karyawan kepada produk atau pesanan yang menikmati jasa
karyawan tersebut.
3. Prosedur distribusi biaya gaji
Fungsi pembuat daftar gaji adalah membuat daftar gaji karyawan.
4. Prosedur pembuuatan bukti kas keluar
Biaya tenaga kerja didistribusikan kepada department-departement

yang menikmati manfaat tenaga kerja.
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5. Prosedur pembayaran gaji
Fungsi pembayaran gaji melibatkan fungsi akuntansi dan fungsi
keuangan. Fungsi akuntansi membuat perintah pengeluaran kas

kepada fungsi keuangan untuk menulis cek guna pembayaran gaji



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sugiyono (2009: 53-55), jenis penelitian tingkat ekspalansinya adalah

sebagai berikut :

1.

1

Penelitian Deskriptif

Penilaian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
nilai variabel mandiri, baik satu atau lebih (independen) tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain.

Penelitian Komparatif

Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan
yang variabel nya sama dengan penelitian variabel mandiri tetapi lebih

dari satu atau dalam waktu yang berbeda.

. Peneleitian Asosiatif

Penelitian Asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara dua variabel atau lebih.

Jenis penelitian yang digunakan didalam penelitian ini adalah penelitian

deskriptif vaitu untuk mengetahui perencanaan dan pengendalian atas

penggajian dan pengupahan pada PT. Surya Nusa Silampari.
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Surya Nusa Silampari yang beralamat di J1.

RE. Martadinata KOMP PHDM XII No.83B Rt3/Rw.1 Palembang.

C. Operasionalisasi Variabel

Operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 111 1

Operasionalisasi Variabel

hal gaji dan upah
agar tujuan dapat
dicapai.

Variabel Definisi Indikator
Perencanaan suatu cara atau . Penyusunan
Penggajian dan | rangkaian langkah anggaran gaji dan
Pengupahan kegiatan berurutan upah

untuk merencanakan| b. Kebijakan

kegiatan yang pemerintah

ditempuh oleh

perusahaan untuk

mewujudkan visi

atau tujuan

organisasi.
Pengendalian Suatu upaya . Organisasiyang
Penggajian dan | perusahaan untuk memisahkan
Pengupahan mengendalikan tanggung Jawab

aktivitas fungsional

terhadap rencana . Sistem otorisasi dan

yang telah prosedur pencatatan

ditetapkan . Praktek sehat,

perusahaan dalam pembagian tanggug

jawab fungsional

Sumber : Penulis,2016
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D. Data yang Diperlukan

Nur dan Bambang (2009: 146-147), data yang diperlukan terdiri dari :
1) Data Primer
Data primer yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung
dari sumbernya ( tidak melalui perantara ).
2) Data Sekunder
Data sekunder yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung / melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak
lain).
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data yang terdiri dari sejarah singkat perusahaan, anggaran gaji
dan upah tahun 2012-2015, realisasi gaji dan upah karyawan, jumlah

karyawan dan daftar gaji karyawan PT. Surya Nusa Silampari.

E. Metode Pengumpulan Data
Sugiyono (2009: 402-425 ) dilihat dari segi cara teknik pengumpulan data
dapat dilakukan sebagai berikut :
1. Interview (wawancara)
Interview merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survei

yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian
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2. Kuesioner (angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi sepangkat atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
menjawabnya.
3. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti.
4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk lisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik pengumpulan data dengan wawancara dan dokumentasi mengenai
Analisis Perencanaan dan Pengendalian atas Penggajian dan Pengupahan
Pada PT. Surya Nusa Silampari. Metode wawancara dilakukan dengan cara
Tanya jawab langsung dengan pimpinan atau staf yang berkepentingan.
Metode dokumentasi dengan cara mengumpulkan catatan tertulis atau
dokumen-dokumen yang dimiliki perusahaan untuk memperoleh data

tentang prosedur penggajian dan pengupahan.
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F. Analisis Data dan Teknik Analisis

1)

2)

Analisis Data

Sugiyono (2009: 13-14) analisis data dalam penelitian dapat

dikelompokan menjadi 2, yaitu :

a) Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan
data berbentuk kata, kalimat, skema, dan gambar.

b) Analisis Kuantitatif
Analisis Kuantitatif yaitu suatu metode analisis dengan
menggunakan data berbentuk angka atau data kualitatif yang
diangkakan.

Metode analisis yang digunakan adalah metode kualititatif dan

kuantitatif Dengan cara menjelaskan penggajian dan penggupahan

PT.Surya Nusa Silampari mengenai penggajian dan pengupahan.

Teknik Analisis

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan uraian
penjelasan  mengenai  perencanaan dan  pengendalian, serta
mengumpulkan, mencatat dan menyusun serta menganalisis dari

penyajian data yang diperoleh dari PT. Surya Nusa Silampari.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Perusahaan
a. Sejarah Singkat Perusahaan
PT. Surya Nusa Silampari didirikan pada tahun 1990 dengan
alamat Kantor Pusat di JI. C. Simanjuntak No.42 Prabumulih dan
alamat Kantor Perwakilan di jalan RE Martadinata KOMP PHDM XII
No. 83B Rt03/Rw. 01 Palembang. Perusahaan ini didirikan oleh Bapak
Abdul Rozak. PT. Surya Nusa Silampari memiliki 26 tenaga kerja yang
berkompeten pada bidang masing-masing yang terdiri dari staff
administrasi, sopir, satpam, serta lainnya.
PT. Surya Nusa Silampari adalah perusahaan yang bergerak
dibidang contractor dan supplier. Customer perusahaan ini merupakan
perusahaan-perusahaan yang bergerak pada bidang yang hampir

menyerupai bahkan sama.

b. Visi dan Misi Perusahaan
Perusahaan ini memiliki visi misi yaitu sebagai berikut :
1. Visi Perusahaan : Menjadi perusahaan yang kuat dan professional,
serta didukung oleh SDM yang terampil dan berkualitas dalam

memberikan pelayanan di bidang general contractor, supplier.
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2. Misi Perusahaan : Membangun komunikasi yang lebih dekat dengan
konsumen melalui pelayanan yang baik dan professional, serta selalu
melakukan pekerjaan secara sistematis sesuai dengan prosedur yang
berlaku untuk menghasilkan kualitas pekerjaan yang baik ditinjau

dari aspek teknis dan prosedur yang ada.

c. Kegiatan Perusahaan

Berdasarkan akte pendiriannya, kegiatan yang dilakukan PT.
Surya Nusa Silampari bergerak di bidang kontraktor dan supplier antara

lain :

1. Jasa konsultasi bidang arsitektual dan sipil
2. jasa penyediaan tenaga kerja
3. jasa penyewaaan alat berat/ alat angkutan/alat produksi

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, perusahaan ikut
mengajukan tender. Apabila tender tersebut dimenangkan dan proyek
tersebut diserahkan ke PT. Surya Nusa Silampari, maka konsultan
pengawas telah menyusun rencana kegiatan pekerjaan tersebut serta
menyiapkan faktor-faktor kontruksi seperti tenaga kerja langsung,
peralatan dan perlengkapan yang akan digunakan dalam pembangunan

proyek tersebut.



38

d. Struktur Organisasi Perusahaan dan Pembagian Tugas
1) Struktur Organisasi Perusahaan

Dalam rangka menjalankan usahanya agar tujuan perusahaan
dapat dicapai perlu adanya organisasi yang baik dan jelas. Struktur
organisasi merupakan suatu rangkaian dari badan usaha organisasi yang
menghimpun berbagai faktor manajemen untuk melaksanakan kegiatan
dalam mencapai tujuan secara efisien.

Organisasi yang tersusun harus ada pembagian suatu tugas dan
tujuan tertentu. Tidak hanya mengukur orang-orang tetapi juga
membentuk dan memodifikasi dengan adanya organisasi, orang-orang
dapat bersama-sama melaksanakan suatu kegiatan dengan cara dan
tanggung jawab mereka agar tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya
dapat tercapai dengan baik.

Struktur perusahaan pada PT. Surya Nusa Silampari telah disusun
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik, dalam hal ini perusahaan
sudah benar-benar mampu memilah pembagian atas tanggung jawab
dan wewenang dalam penyelesaian tugas. Berikut ini penulisan struktur

organisasi PT. Surya Nusa Silampari :
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GAMBARIIV. 1
STRUKTUR ORGANISASI
PT.SURYA NUSA SILAMPARI

Direktur
Wakil
‘ A

Administrasi v v

dan Pembukuan Divisi General Devisi
Contractor dan Supplier Transportasi

A
. Driver
Operator Helper

Sumber : PT.Surya Nusa Silampari, 2016

2) Pembagian Tugas

Adapun tugas dan wewenang masing-masing fungsi yaitu :

1. Direktur

a. Menentukan kebijakan tertinggi perusahaan

b. Bertanggung jawab terhadap keuntungan dan kerugian perusahaan

¢. Mengangkat dan memberhentikan karyawan perusahaan

d. Memelihara perusahaan dan mengawasi kekayaan perusahaan

e. Bertanggung jawab dalam memimpin dan membina perusahaan

secara efektif dan efisien.

f. Mewakili

merencanakan dan mengawasi pelaksanaan tugas staf yang bekerja

perusahaan,

pada perusahaan.

mengadakan

perjanjian-perjanjian
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2. Wakil Direktur

C.

d.

Berkoordinasi dengan manager dalam menjalankan fungsinya.
Berkoordinasi dengan manajer dalam peningkatan kualitas dan
kuantitas anggota.

Membantu Direktur dalam menjalankan tugas-tugasnya.

Memberikan masukan yang bersifat membangun tugas-tugasnya

3. Divisi General Contractor dan Supplier

Tugas in1 adalah melayani penyewaan alat berat.

4. Divisi Transportasi

Tugas divisi adalah melayani penyewaan kendaraan untuk

operasional perusahaan.

5. Administrasi dan Pembukuan

Menghimpun dan menyusun anggaran, menganalisi biaya dan
membuat rekomendasi vang disampaikan oleh manajer.

Mengatur masalah penggajian pegawai, mulai dari system
penggajian, pengaturan waktu penggajian, pembuatan laporan
penggajian.

Mengawasi keluar masuknya surat-surat perusahaan.

. Mengawasi absensi seluruh pegawai, mengetahui pegawai mana

yang tidak pernah absen kerja.
Melaporkan absensi karyawan kepada pimpinan.
Membuat surat keluar serta surat-surat lainnya.

Bertanggung jawab atas alat tulis kantor.
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h. Membuat laporan penyediaan barang.

. Sopir

a. Mengemudi sesuai dengan permintaan pimpinan dan staf, seperti
pengambilan barang persediaan.

b. Mengemudi sesuai permintaan pimpinan dan staf, seperti
pengantaran ke lokasi (proyek).

¢. Mengemudi sesuai permintaan dan staf, seperti antar dan jemput staf
dalam melakukan kegiatan kantor.

Pemisahan fungsi secara tegas harus dilakukan agar pembagian
tanggung jawab fungsional terlaksana dengan baik. Pemisahan fungsi-
fungsi diharapkan dapat mencegah timbulnya kecurangan. Struktur
organisasi pada PT. Surya Nusa Silampari sudah memadai, namun vang
seharusnya bertugas membayar gaji dan upah para pekerja adalah juru
bayar, tetapi pada PT. Surya Nusa Silampari pembayaran gaji dan upah

dirangkap oleh satu bagian yaitu bagian administrasi dan pembukuan.

. Aktifitas Perusahaan

Kegiatan operasional PT. Surya Nusa Silampari terutama
menyediakan jasa, penyediaan, material dan peralatan, pemasok suku
cadang, konstruksi sipil, konstruksi arsitektual. Jenis barang atau jasa
dagangan yaitu bahan bagunan, konstruksi, besi dan tembaga, penyedia
tenaga kerja, konveksi alat bor, perabot rumah tangga, mesin-mesin.

Selain itu perusahaan juga menjalankan kegiatan usaha-usaha lainnya



yang berhubungan dan menunjang usaha pertambangan minyak dan
Gas Bumi termasuk jasa penyediaan tenaga kerja, penyewaaan alat-alat

berat/ alat angkutan/alat produksi, perbaikan dan lain-lainnya.

. Gaji dan Upah yang Berlaku pada PT. Surya Nusa Silampari

Setiap perusahaan memiliki sistem penggajian yang berbeda-
beda, namun pada PT. Surya Nusa Silampari , manajemen perusahaan
menggunakan sistem gaji tetap dan variasi. Pada sistem pegawai ini
pegawal mendapat gaji yang besarnya relative tetap, tetapi ketentuan
pada perusahaan tersebut bagi karyawan yang tidak hadir (absen) maka
tidak akan dikenakan pemotongan gaji karyawan yang bersangkutan
sesuai dengan kebijakan dari perusahaan. Begitupun yang lembur juga
mendapatkan gaji tertentu.

Dalam perusahaan, pembayaran kepada karyawan biasanya dibagi
menjadi dua golongan yaitu gaji dan upah. Gaji merupakan pembayaran
atas penyerahan jasa vang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai
jenjang jabatan, sedangkan upah umumnya merupakan pembayaran atas
penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh),
berdasarkan hasil kerja, jam kerja atau jumlah satuan produk yang
dihasilkan oleh karyawan, dan hak untuk menerima upah timbul pada
saat adannya hubungan kerja dan berakhir pada saat putusnya hubungan

kerja.
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PT. Surya Nusa Silampari merupakan perusahaan yang bergerak

di bidang contractor, supplier. Perusahaan dalam pembayaran gaji dan

upah mempunyai ketentuan yang berlaku antara lain:

a. PT. Surya Nusa Silampari dalam menetapkan gaji dan upah
karyawannya berdasarkan golongan yang diduduki, setiap karyawan
yang disesuaikan dengan UMR ( Upah Minimum Regional) yang
berlaku, serta berpedoman pada :

1. Faktor tingkat golongan
2. Faktor pengalaman kerja
3. Faktor kepribadian
4. Faktor keterampilan
b. Selain gaji dan upah perusahaan tersebut memberikan tunjangan yang
terdiri dari :

1. Tunjangan Hari Raya (THR)

Besarnya THR diberikan kepada pekerja maksimal satu bulan upah
pokok, perusahaan dalam memberikan tunjangan hari raya juga
berpedoman pada besarnya laba yang diterima, untuk pekerja yang
sedang mengalami masa percobaan tidak mendapatkan THR
tersebut.

2. Perawatan dan pengobatan yang berhak mendapatkan biaya
pengobatan dan perawatan adalah pekerja, istri dan 3 orang anak.
Istri adalah istri yang sah menurut hukum agama dan hokum Negara

Republik Indonesia dan yang dimaksud dengan anak ialah anak
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pekerja yang masih dalam tanggungan pekerja yang bersangkutan
dan belum menikah.

3. Jaminan Sosial dan Kesejahtraan Pekerja, apabila terjadi musibah
seperti kecelakaan atau kematian, pengusaha akan membantu
melaksanakan pengurus dan pertanggunganya kepada PT. Jamsostek
dan kepada ahli waris berupa uang duka sebesar :

a. Untuk pekerja Rp. 1000.000
b. Untuk istri atau anak pekerja Rp.500.000

c. Untuk orangtua atau mertua pekerja Rp. 250.000

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Analisis terhadap perencanaan
a. Penyusunan anggaran gaji dan upah

Untuk dapat mengelola perusahaan dengan baik diperlukan
pengendalian atas operasi yang dilakukan oleh perusahaan, maka
dibuatlah sebuah target anggaran atas sumber daya yang diperlukan di
masa yang akan datang. Anggaran merupakan rencana tertulis
mengenai kegiatan atau aktifitas suatu perusahaan yang yang
dinyatakan umumnya dalam satuan uang disuatu periode atau waktu
tertentu. Anggaran memiliki peranan sebagai alat perencanaan dan
pengendalian serta evaluasi oleh karena itu anggaran harus dibuat
secermat dan seteliti mungkin untuk menghindari ketidakakuratan

ketika direalisasikan. Salah satu anggaran biaya gaji dan upah yang
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memerlukan berbagai pertimbangan terintegrasi. Karena itu, penentuan
biaya gaji dan upah perusahaan haruslah merupakan kebijakan yang

benar-benar dipertimbangkan secara baik dan matang,

Salah satu bentuk perencanaan gaji dan upah adalah penyusunan
anggaran biaya tenaga kerja yaitu merencanakan secara lebih terperinci

tentang gaji dan upah yang akan dibayarkan kepada tenaga kerja.

Bentuk perencanaan biaya gaji dan upah ini adalah penyusunan
anggaran biaya tenaga kerja. Pengertian anggaran tenaga kerja adalah
anggaran yang merencanakan semua lebih terperinci tentang upah yang
akan dibayarkan kepada tenaga kerja selama periode yang akan datang,
yang didalamnya meliputi rencana dan penjumlah waktu yang akan
diperlukan tenaga kerja langsung untuk menyelesaikan pekerjaan yang
akan diselesaikannya. Tarif upah yang akan dibavarkan kepada tenaga
kerja langsung masing-masing dikaitkan dengan pekerjaan telah

diselesaikan.

Tujuan perencanaan biaya gaji dan upah sangat diperlukan
perusahaan agar dalam pelaksanaan realisasinya tidak menyimpang dari
apa yang telah direncanakan sebelumnya. Suatu perencanaan biaya gaji
dan upah yang baik harus dapat dipahami oleh karyawan yang tugasnya
berhubungan dengan pelaksanaan rencana tersebut guna menghindari
penafsiran yang salah dan tujuan yang telah ditentukan agar dapat

dicapai.
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Perencanaan biava gaji dan upah yang dilakukan oleh PT. Surya
Nusa Silampari telah menggunakan anggaran, perusahaan tersebut
dalam menetapkan dan menyusun anggaran biaya gaji dan upah hanya
dengan perkiraan saja . Dalam praktek dan kegiatan operasional
perencanaan biaya gaji dan upah yang dilakukan selama ini
menggunakan anggaran tetapi anggaran tersebut hanya dibuat

berdasarkan data tahun sebelumnya.

Penyimpangan antara anggaran biaya gaji dan upah dengan
realisasinya selama 4 tahun terakhir , seperti yang penulis uraikan
mengenal anggaran biaya gaji dan upah yang disusun oleh PT. Surya
Nusa Silampari, belum baik karena masih adanya selisih
Penyimpangan yang terjadi adalah perencanaan biaya gaji dan upah ,
pada absensi yang tidak diawasi oleh bagian personalia sehingga terjadi
manipulasi absensi dan realisasi gaji dan upah selama 4 tahun selalu
melebihi anggaran yang ditetapkan hal ini dapat mengakibatkan laba
yang telah di anggarkan selalu tidak tercapai. Berikut ini data anggaran

dan realisasi PT. Surya Nusa Silampari .



Tabel IV. 1
PT. Surya Nusa Silampari
Anggaran dan Realisasi Gaji dan Upah Karyawan
Tahun 2012-2015
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(Dalam Rupiah)

Tahun | Anggaran Gaji Realisasi Gaji Selisih Jumlah

Anggaran dan Upah dan Upah Gaji dan Upah
Karyawan Karyawan Karyawan

2012 1.215.000.000 1.245.978.600 (30.978.600 )

2013 1.220.000.000 1.252.517.900 (32.517.900 )

2014 1.225.000.000 1.251.003.900 ( 26.003.900 )

2015 1.240.000.000 1.277.068.900 (37.068.900 )

Sumber : PT. Surya Nusa Silampari, 2016

Fakta yang seringkali terjadi, anggaran yang telah dibuat pada

proses perencanaan tidak sesuai atau berbeda ketika telah

direalisasikanya. Perbedaan realisasi anggaran tersebut akan
memberikan dampak-dampak terhadap banyak hal. Jika antara anggaran
vang telah disusun dengan realisasinya terdapat perbedaan yang
material maka perbedaan tersebut dapat dinyatakan sebagai selisih atau
variance. Jika realisasi lebih besar dari pada anggaran sehingga
menimbulkan kerugian yang besar pada perusahaan dapat disebut
sebagai selisih tidak menguntungkan atau wunfavorable variance
sedangkan jika realisasi lebih kecil dari pada anggaran sehingga
menimbulkan keuntungan bagi perusahaan maka dapat disebut selisih
menguntungkan atau favorable variance. Kesalahan dalam penyusunan
anggaran biaya gaji dan upah dapat mempengaruhi jumlah biaya yang
akan dikeluarkan oleh perusahaan. Kedua kemungkinan tersebut dapat

diatasi dengan melakukan perencanaan biaya gaji dan upah yang baik
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dan benar agar tidak menyimpang jauh dengan realisasinya dikemudian
hari. Hal-hal seperti ini yang perlu dianalisis lebih jauh karena sangat
berkaitan erat dengan fungsi perencanaan dan pengendalian yang
penting bagi sebuah perusahaan. Oleh sebab itu pengendalian yang
maksimal atas biaya gaji dan upah melalui suatu anggaran merupakan

suatu acuan yang penting bagi pengendalian biaya di suatu perusahaan.

Perencanaan biaya gaji dan upah vang dilakukan oleh PT. Surya
Nusa Silampari sudah menggunakan anggaran. Perusahaan tersebut
dalam menetapkan dan menyusun anggaran biaya gaji dan upah

didasarkan pada realisasi anggaran tahun sebelumnya.

Dari data tahun 2012, penyimpangan antara anggaran dan realisasi
dari biaya gaji dan upah pada PT. Surya Nusa Silampari adalah sebagai

berikut :

1. Dalam penyusunan biaya gaji dan upah, pada realisasi gaji dan upah
selama empat tahun yaitu pada tahun 2012, 2013, 2014 dan tahun
2015 selalu melebihi anggaran yang ditetapkan. Pada tahun 2012
realisasi gaji dan upah sebesar Rp.1.245.978.600.- sedangkan
anggaran gaji sebesar Rp. 1.215.000.000,- sehingga selisih anggaran
adalah sebesar Rp. 30.978.600, selanjutnya pada tahun 2013 realisasi
gaji dan upah sebesar Rp. 1.252.517.900.- sedangkan anggaran gaji
dan upahnya sebesar Rp. 1.220.000.000 sehingga mengalami selisih

anggaran sebesar Rp. 32.517.900,- pada tahun 2014 realisasi gaji dan
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upah sebesar Rp. 1.251.003.900,- sedangkan anggaran gaji dan upah
sebesar Rp. 1.225.000.000 sehingga pada tahun 2014 mengalami
selisih sebesar Rp. 26.003.900. Pada tahun 2015 realisasi gaji dan
upah sebesar Rp. 1.277.068.900,- sedangkan anggaran gaji dan upah
pada tahun 2015 sebesar Rp. 1.240.000.000 schingga mengalami
selisth anggaran sebesar Rp. 37.068.900. Selisih yang terjadi pada
realisasi dan anggaran gaji dan upah pada PT. Surya Nusa Silampari
ini, diakibatkan karena perencanaan biaya gaji dan upah belum
disusun oleh komite anggaran yang seharusnya disusun oleh orang-
orang yang berperan penting sebagai komite anggaran yaitu pada
direktur dan staf, bagian umum dan personalia, bagian humas dan
hukum, bagian keuangan, serta bagian akuntansi yang tidak
dilakukan oleh PT. Surya Nusa Silampari. Serta akibat adanya
penyimpangan yang terjadi pada absensi yang tidak diawasi oleh
bagian personalia sehingga terjadi manipulasi absensi, sehingga
penyusunan biaya gaji dan upah, pada realisasi gaji dan upah selama
empat tahun pada tahun 2012, 2013, 2014 dan tahun 2015 selalu
melebihi anggaran yang ditetapkan.

Selisith anggaran pada tahun 2012, tahun 2013, dan tahun 2014 serta
tahun 2015 merupakan selisih tidak menguntungkan atau
unfavorable varians karena jumlah realisasi lebih besar dari pada
jumlah biaya yang telah dianggarkan. Dengan adannya unfavorable

varians menyebabkan adannya kenaikan biaya yang harus
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dikeluarkan dan juga menandakan tidak adannva peranan
perencanaan dan pengendalian dalam biaya secara maksimal. Hal ini
juga dapat disebabkan karena terdapatnya kendala-kendala yang
tidak dapat dihindari seperti alat proyek rusak pada saat proyek
sedang berjalan, lokasi proyek yang sulit untuk dijangkau, banjir
pada lokasi proyek dan masih banyak lagi kendala yang mungkin
terjadi selama pelaksanaan proyek dilapangan. Tentunya kendala
tersebut mengakibatkan tertundanya pelaksanaan proyek yang
seharusnya dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Perusahaan telah
menetapkan target dalam pelaksanaan proyek untuk dilaksanakan
seefektif dan efisien mungkin sesuai dengan anggaran yang telah
disusun selama satu periode tetapi terkadang banyak terdapat
kendala yang tidak dapat dihindari. Hal imi tentunya dapat
mengakibatkan laba yang telah dianggarkan selalu tidak tercapai dan
menambah biaya gaji dan upah untuk operator dan helper.
b. Kebijakan Pemerintah

Kebijakan pemerintah tentang penggajian dan pengupahan adalah

adannya Upah Minimum Regional (UMR). Upah Minimum Regional

adalah upah bulanan yang terendah yang terdiri dari upah pokok termasuk

tunjangan tetap.

Pada PT. Surya Nusa Silampari rencana anggaran gaji dan upah
dibuat oleh bagian administrasi dan pembukuan . Dalam pembuatan

anggaran, bagian administrasi dan pembukuan hanya berdasarkan kepada
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ketetapan UMR (Upah Minimum Regional) yang berlaku serta dengan
didukung data mengenai kebijakan manajamen kepada karyawan. Dalam
melakukan pembayaran gaji dan upah PT.Surya Nusa Silampari memiliki

ketentuan sebagai berikut :

a) Tingkat pendidikan

b) Keahlian

¢) Keterampilan

Setelah anggaran disusun oleh bagian administrasi kemudian anggaran
tersebut diajukan kepada Direktur. Anggaran gaji dan upah masih
memerlukan revisi dari pimpinan perusahaan, setelah dilakukan revisi
anggaran tersebut diserahkan kembali kepada bagian administrasi sebagai

pedoman umum mengeluarkan biaya gaji dan upah.

2. Analisis Terhadap Pengendalian Biaya Gaji dan upah

Pengendalian biaya gaji dan upah merupakan suatu upaya perusahaan
untuk mengendalikan aktifitas terhadap rencana yang telah ditetapkan
perusahaan dalam hal gaji dan upah agar tujuan dapat dicapai.
Pengendalian ini dimulai dengan pemrograman, penyusunan anggaran,
pelaksanaan, dan evaluasi untuk menilai sejauh mana tingkat efisiensi
serta efektifitas usaha dan menilai sejauh mana kebijaksanaan yang telah
ditetapkan pimpinan diikuti dalam pelaksanaan tujuan pengendalian

biaya gaji dan upah adalah :
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1. Mempermudah sistem operasional vang akan dilaksanakan oleh
perusahaan supaya sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam
didalam perencanaan dan pengendalian biaya gaji dan upah.

2. Membantu sistem perhitungan biaya gaji dan upah sesuai dengan
metode yang digunakan oleh perusahaan.

3. Sebagai bahan perbandingan terhadap perencanaan dan pengendalian
biaya gaji dan upah.

PT. Surya Nusa Silampari didalam melakukan pengendalian alat
yang digunakan adalah perhitungan analisis merupakan kegiatan terakhir
dari proses pengendalian manajamen berguna untuk menilai kinerja
manajer serta prestasi kerja pada intinya bisa dilihat dari efisien dan
efektif tidaknya pusat pertanggung jawaban menjalankan tugas yang
menjadi  tanggung jawabnya. Evaluasi dilakukan dengan cara
membandingkan antara realisasi dengan anggaran yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Sebagaimana diketahui bahwa PT. Surya Nusa Silampari dalam
menyusun anggaran gaji dan upah belum mempunyai komite anggaran.
Cara menyusun anggaran hanya berdasarkan realisasi sebelumnya dan
dipengaruhi UMR (Upah Minimum Regional). Belum adannya komite
anggaran untuk gaji dan upah inilah yang mengakibatkan realisasi
tersebut terlalu tinggi dan tidak mendekati anggaran dikarenakan
kurangnya pengendalian dan perencanaan yang dilakukan pada PT Surya

Nusa Silampari.
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Pengendalian yang seharusnya dilakukan oleh PT.Surya Nusa Silampari
adalah :
1. Organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
Dapat diketahui bahwa syarat yang harus dipenuhi guna
mencapai tujuan sistem pengendalian intern yang baik yaitu adanya
pemisahan tanggung jawab dan tugas secara jelas yang tergambar
pada struktur organisasi yang dimiliki perusahaan. Adanya struktur
organisasi disuatu perusahaan berfungsi untuk mengetahui dan
memisahkan tugas, wewenang dan tanggung jawab dari masing-
masing karyawan. Oleh karena itu untuk menunjang terlaksananya
kegiatan perusahaan harus didukung oleh sistem pengendalian intern
yang baik. Maka dapat dinilai baik buruknya sistem yang ada dalam
perusahaan. Pembagian tugas dan wewenang dari masing-masing
organisasi tersebut dapat diketahui apakah perusahaan telah
melakukan pemisahan tugas dan wewenang masing-masing bagian.
Struktur organisasi yang ada pada PT. Surya Nusa Silampari,
pembagian fungsi secara tegas sudah memadai namun belum
berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari fenomena masalah
yang ada bahwa antara anggaran gaji dan upah dan realisasi gaji dan
upah masih berselisih karena belum adanya tanggung jawab pada
bagian masing-masing yang ditugaskan terutama pada bagian
keuangan dan administrasi serta bagian pengawasan dan penctatan .

Dari perbandingan antara teori dan fakta yang ada pada PT. Surya
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Nusa Silampari, memungkinkan adannya terjadinya kecurangan
yang bersifat merugikan perusahaan.

Semestinya PT. Surya Nusa Silampari harus memerintahkan
orang vang dipercaya untuk bagian pengawasan dengan bagian
keuangan karena hal tersebut dapat beresiko terjadinya kecurangan
bisa saja daftar absensi yang di isi bagian pengawasan hanya fiktif,
karvawan tidak hadir dianggap hadir dan yang tidak lembur
dianggap lembur. Sehingga biaya gaji dan upah dikeluarkan tidak
sesuai. Bagian administrasi juga harus dipisahkan dengan bagian
keuangan karena bagian administrasi seharusnya mencatat kegiatan
perusahaan termasuk mencatat biaya gaji, sedangkan bagian
keuangan membagikan gaji karyawan, maka kedua bagian tersebut
harus dipisahkan agar dapat meminimalisir terjadinya kecurangan.

Dapat dari uraian diatas bahwa pengendalian penggajian dan
pengupahan pada PT.Surya Nusa Silampari belum dilaksanakan
dengan baik dan optimal . Hal ini dapat dilihat pada terjadinya
perangkapan tugas yang dilakukan oleh bagian administrasi dan
keuangan serta bagian pengawasan dengan bagian keuangan. Hal
tersebut merupakan kelemahan dari pengendalian penggajian dan

pengupahan pada PT. Surya Nusa Silampari.
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2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

Dalam organisasi setiap terjadinya transaksi akan ada otorisasi
dari pihak yang berwewenang untuk melaksanakan transaksi
tersebut. Maka dari itu dalam organisasi harus dibuat tugas tanggung
jawab dan wewenang dari fungsi yang bertanggung jawab atas
tugasnya. Sistem otorisasi harus dibuat sebagai sistem yang
mengatur pembagian otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi.
Oleh karena itu PT. Surya Nusa Silampari harus membuat sistem
yang mengatur wewenang untuk terlaksananya otorisasi setiap
transaksi.

PT. Surya Nusa Silampari, sistem otorisasi dan pencatatan
belum memadai dimana kurangnya pengawasan terhadap pencatatan
daftar hadir karyawan. Hal ini menunjukan kelemahan perusahaan
pada sistem penggajian dan pengupahan yaitu tidak dapat
memberikan  perlindungan yang cukup terhadap kekayaan
perusahaan dimana jam hadir merupakan dasar untuk menentukan
upah dan gaji karyawan vang harus diotorisasi oleh bagian
pencatatan waktu karena merupakan tanggung jawabnya sehingga
apabila terjadi kesalahan maka dapat segera diatasi. Serta masih
terdapat penjumlahan gaji yang tercantum pada daftar absensi gaji
dan upah karyawan tidak dicek kebenarannya.

Pada saat menerima gaji dan upah karyawan tidak

menandatangani dokumen tanda terima gaji karyawan. Hal ini tidak
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sesuai dengan landasan teori yang telah dikemukakan sebelumnya
dimana seharusnya pembuat daftar gaji dan upah harus diotorisasai
bagian akuntansi. Dan juga pada saat karyawan menerima gaji dan
upah seharusnya menandatangani bukti dan dokumen tanda terima
sebagai bukti bahwa benar adanya terjadi pembayaran gaji dan upah
kepada karyawan tersebut. Maka dari itu PT. Surya Nusa Silampari
harus dapat membuat sistem yang dapat mengatur pembagian
wewenang untuk otorisasi atas setiap terjadinya transaksi. Dengan
adanya sistem otorisasi tersebut dapat menjamin dihasilkannya
dokumen pembukuan yang dapat dipercaya keandalannya.

Pada jaringan prosedur yang membentuk pengendalian pada
penggajian dan pengupahan meliputi prosedur waktu hadir, Prosedur
pencatatan waktu kerja, prosedur pembuatan daftar gaji dan upah,
prosedur distribusi biaya dan prosedur pembayaran gaji dan upah.
Dengan adanya prosedur-prosedur tersebut dimungkinkan dapat
menghindari terjadinya kecurangan pada perusahaan.

Tidak adanya ketetapan dari manajer atas upah karyawan secara
jelas juga merupakan salah satu kelemahan pengendalian pada
penggajian dan pengupahan pada perusahaan. Hal tersebut hanya
disampaikan secara lisan tanpa melalui surat keputusan (SK) atas
perubahan upah karyawan. Hal tersebut dapat memungkinkan bagian
pencatatn hadir karyawan dapat memanipulasi daftar hadir tersebut

sehingga bisa saja upah yang ditetapkan dengan yang dibayarkan
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berbeda. Oleh karena itu umtuk menghindari adanya kecurangan
tersebut, maka ada baiknya PT. Surya Nusa Silampari dalam hal hal
pencatatan wktu hadir harus diselenggarakan oleh fungsi pencatatan
waktu agar dapat menghindari terjadinya kecurangan.

Dalam menentukan besarnya jumlah gaji tersebut maka
diperlukan dokumen pendukung gaji dan upah, kartu hadir
karyawan, kartu jam kerja, daftar gaji dan upah, amplop gaji dan
upah serta bukti kas keluar. Pada PT. Surya Nusa Silampari dalam
melakukan aktivitas perusahaan belum memenuhi syarat sistem
pengendalian intern yang baik, diamana pada kartu jam hadir PT.
Surya Nusa Silampari diisi oleh bagian keuangan yan seharusnya
dilakukan oleh bagian pencatatan waktu. Apabila fungsi ini
dilakukan oleh bagian keuangan maka terjadi perangkapan jabatan
yang dapat beresiko terjadinya kecurangan yang merugikan

perusahaan.

Praktek sehat, pembagian tagung jawab fungsional dan sistem
terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk
menjamin praktek yang sehat dalam pelaksanaanya.

Praktik yang sehat merupakan kondisi dimana setiap bagian
yang ada dalam perusahaan melaksanakan tugas dan fungsinya
dengan mengikuti ketetapan yang telah ditetapkan sehingga dapat

meyakinkan bahwa persetujuan, pencatatan dan otorisasi telah
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dilakukan sesuai dengan prosedur yang berlaku. Pencatatan waktu
hadir yang ada di PT. Surya Nusa Silampari yaitu pada pukul 07.30
WIB sampai 16.30 WIB dengan jam istirahat yaitu pukul 12.00 —
13.00 WIB.

Untuk meningkatkan efesiensi dan efektifitas perusahaan
perlu prosedur yang baik dalam pelaksanaannya yaitu dengan
pencatatan jam kerja. Sistem pencatatan waktu dapat membantu
perusahaan untuk meyakinkan bahwa karyawan yang hadir telah
bekerja sesuai dengan jumlah jam kerja yang telah diterapkan.
Namun pada PT. Surya Nusa Silampari sitem pencatatan waktu
masih manual yaitu diisi oleh bagian pengawasan yang juga sebagai
bagian keuangan. Daftar hadir tersebut kemudian diserahkan pada
bagian bagian keuangan untuk menghitung besarnya gaji dan upah
karyawan tersebut. Hal ini tidak sesuai dengan teori praktik yang
sehat pada pengendalian penggajian dan pengupahan.Sebaiknya
yang harus dilakukan oleh perusahaan yaitu fungsi yang terkait
dalam pencatatan waktu yaitu fungsi yang bertanggung jawab untuk
menyelenggarakan catatan waktu hadir bagi semua karyawan
perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas serta dibandingkan dengan teori
yang ada maka PT. Surya Nusa Silampari belum memahami
pentinggya pengawasan saat mengisi waktu hadir, sebaiknya

perusahaan menambah praktik yang sehat yaitu menambah fungsi



59

pencatatan waktu. Fungsi pencatatan waktu tersebut dapat membatu
dalam mencatat waktu kehadiran karyawan dengan mecatat jam
masuk dan keluar serta mencatat karyawan yang lebur dan tidak
lembur. Apabila fungsi ini dapat berjalan dengan baik maka tujuan
perusahaan dapat tercapai dan tingkat kecurangan yang dilakukan
oleh karyawan dapat diminimalisir sehingga tidak merugikan

perusahaan.




BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Surya Nusa
Silampari Penulis dapat menyimpulkan dari masalah yang ada bahwa
perencanaan dan pengendalian gaji dan upah yang dilakukan pada PT. Surya
Nusa Silamapari masih kurang efektif disebabkan karena didalam
perencanaan penggajian dan pengupahan pada PT. Surya Nusa Silampari
belum menggunakan penyusunan anggaran yang seharusnya disusun oleh
komite anggaran, serta dalam pengendalian penggajian dan pengupahan pada
PT. Surya Nusa Silampari belum menggunakan pengendalian yang baik vyaitu
masih terjadinya penyimpangan absensi karyawan dimana karyawan yang
tidak hadir dicatat hadir, yang tidak lembur dicatat lembur. Struktur
organisasi yang memsisahkan tanggung jawab dan fungsional pada PT. Surya
Nusa Silampari pada penerapan sistem pengendalian intern belum berjalan
dengan baik dimana masih terdapat perangkapan jabatan yaitu bagian
administrasi yang segarusnya mencatat kegiatan perusahaan juga melakukan
perhitungan terhadap pembayaran upah karyawan. Hal ini dapat terjadi
karena kurangnya pengawasan terhadap bagian pencatatan wktu jam hadir.
Pada sistem penggajian dan pengupahan, prosedur yang dilakukan tidak
hanya mencatat jam hadir saja tetapi juga mencatat jam kerja untuk melihat

hasil kerja yang dilakukan karyawan selama periode waktu tertentu. Pada PT.
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Surya Nusa Silampari praktik yang sehat belum memadai. Hal ini terlihat
dalam melakukan aktivitasnya tidak pernah dilakukan pemeriksaan terhadap
fungsi-fungsi yang ada karena itu selisith anggaran dan realisasi diluar standar

perusahaan terjadi pada tahun 2012,2013,2014 dan tahun 2015.

. Saran

Untuk mengatasi masalah yang terjadi pada PT. Surya Nusa Silampari
maka penulis menyarankan agar perusahaan tersebut melakukan komite
penyusunan anggaran dengan tidak hanya berdasarkan UMR (Upah
Minimum Regional) saja tetapi mengevaluasi atas realisasi yang terjadi. Pada
bagian administrasi sebaiknya tidak melakukan perangkapan tugas yaitu
hanya bertanggung jawab atas fungsi yang sebenarnya yaitu mencatat
kegiatan perusahaan. Hal ini dapat meminimalisir terjadinya kecurangan
karena telah sesuai dengan Sistem Pengendalian Intern yang benar. Pada
sistem absensi sebaiknya diawasi oleh bagian pencatatan waktu kerja karena
absensi merupakan acuan atas pembayaran gaji dan upah sekaligus
pengeluaran perusahaan, makadari itu perlu ditambahkannya daftar jam kerja
agar dapat terlihat jelas berapa jumlah yang pantas dibayarkan sesuai jam
kerja karyawan tersebut. Rapat koordinasi anggaran yang dilakukan secara

bulanan. Agar anggaran dapat sesuai dengan realisasi.




Jadwal Penelitian

Tabel V.1
Jadwal Penelitian

Keterangan April Mei Juni Juli | Agustus | September
1 2[3[ 4] 1] 2[ 3[4 1[ 2 3[ 4] 1] 2] 3[ 4| 1] 2[ 3[4 1] 2[ 3] 4
Survei
Pendahuluan

Laporan Survei
Pendahuluan

Proposal

Seminar
Proposal

Revisi Seminar

Pengambilan
Data

Pengolahan
Data Analisis

Hasil Penelitian

Penggandaan
Penelitian

Ujian
Komprehensif

Perbaikan
Skripsi

Sumber : Penulis, 2016
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